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Abstract: This reaserch is discuss about forms of the Jam ‘u at-Taksir along with the translation
contained in “Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia”, written by Indosesian writer he is H.B Jassin
who has translated Al-Qur’an by poetic language. The restricting the problem of this reaserch
are the only forms of the Jam ‘u at-Taksirin Surat an-Nur. In this study, the researcher used the
qualitive method of library study. Qualitive method are research methods that produce
descriptive data in the form of written words, from books relating to research problems. Using
the theory of morphology to determinate the patterns of the Broken Plural in the object of
studies. As for the results, found 31 of Broken Plurals by denying some of the same words.
There are 14 words of Lesser Jam ‘u at-Taksir in Surat an-Nur with three patterns, which are

Jd) ¢« alesl ¢ Ja3l, There are 14 words of Greater Jam ‘u at-Taksir with six patterns, which are
Jog  Aed (M8 (J (Jsxb Db, and 3 words of Ultimate Plural (Sigah Muntaha al-Jumu)

which are: <2 Jelis ¢ }Jé ¢ |¢15. Then the suitability of H.B Jassin in translating the Jam ‘u at-

Taksirin his creation, it’s “Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia”.
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Abstrak: Penelitian ini membahas tentang bentuk-bentuk Jam‘u at-Taksir beserta
terjemahnya yang terdapat dalam “Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia”, yang ditulis oleh
seorang sastrawan dari Indonesia yaitu H.B Jassin yang menerjemahkan Al-Quran dengan
bahasa puisi. Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah hanya bentuk-bentuk Jam ‘u at-
Taksir yang terdapat dalam Surat an-Nur. Peneliti menggunakan metode kualitatif studi
kepustakaan. Metode kualitatif yaitu metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata kata tertulis, dari buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian. Serta
menggunakan teori shorfiyah dalam menentukan wazan- wazan dari beberapa bentuk Jam ‘u
at-Taksir yang ada didalam objek kajian tersebut. Adapun hasilnya adalah ditemukan 30 kata
Jam ‘u at-Taksir dengan menafikan beberapa kata yang sama. Ada 14 kata Jam ‘u al-Qillah

dengan tiga bentuk wazan, yaitu J) ¢ alssl ¢ 3. Ada 13 kata Jam ‘u al-Kasrah dengan 5 wazan
, yaitu Jebe (0N (Jleb (Jenb oMb, dan tiga dari Sigah Muntaha al-Jumu‘ yaitu «JJs ¢ |l

Jselis. Kemudian kesesuaian H.B Jassin dalam menerjemahkan Jam‘u at-Taksir dalam

karyanya, yaitu “Al-Qur’anul Karim Bacaan Mulia”

Kata Kunci. Jam ‘u at-Taksir, Surat an-Nur, H.B Jassin
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PENDAHULUAN

Ibnu Jinni pernah mengemukakan bahwa batasan dalam suatu bahasa adalah suara-
suara yang digunakan oleh setiap kaum untuk mengungkapkan tujuannya!. As-Suyuthi
mengatakan bahwa bahasa adalah setiap lafadz yang digunakan untuk suatu makna. Jadi
bahasa merupakan sesuatu yang memiliki makna untuk bisa saling berkomunikasi dan
menyampaikan suatu maksud kepada sesama manusia.

Penerjemahan dalam bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran tidaklah sama persis dari
bentuk dan susunan kata atau kalimatnya. Karna menerjemahkan itu bukan hanya
memindahkan bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lainnya. Melainkan menjelaskan makna
yang terkandung dalam kalimat atau kata tersebut agar tidak terjadi kesenjangan antara
penutur dalan lawan tuturnya. Maka dibutuhkan penyesuaian agar makna bahasa itu sampai
kepada para pendengar.

Setiap bahasa mempunyai karakteristik masing-masing. Hal tersebut yang
membedakan antar bahasa. Demikian pula dengan bahasa Arab yang mempunyai karakteristik
tersendiri agar dapat membedakannya dengan bahasa Indonesia. Seperti nomina dalam bahasa
Indonesia akan berbeda istilahnya jika disebutkan dalam bahasa Arab. Namun diketahui bahwa
nomina secara umum dibagi menjadi 3, yaitu Singular (Mufiad), Dual ( Mutsanna), Plural
(Jama’).

Penjamakan dalam bahasa Indonesia, dilakukan dengan menyebut kata beberapa,
banyak, para, semua, berbagai, segala, atau menyebut jumlahnya seperti /ima, enam, tujuh, dan
lainnya. Atau biarkan saja kata tersebut sesuai dengan aslinya (tanpa diulang)>.Dalam bahasa
Arab penjamakan ada dua macam, yaitu Jam‘u al Salim dan Jam‘u at-Taksir’ Keduanya
memiliki bentuk wazan dan ketentuannya masing-masing.

Dengan adanya perbedaan struktur tersebut, penulis akan membahas tentang Jam ‘u at-Taksir
dan Tejemahnya dalam “Al-Quranul Karim Bacaan Mulia” karya H.B Jassin (Kajian
Shorfiyah).

METODE PENELITIAN

Tulisan ini merupakan kajian shorfiyah, yaitu menentukan wazan dari bentuk-bentuk
Jam ‘u at-Taksir yang terdapat dalam Al-Quranul Karim Bacaan karya H.B Jassin. Karena hal
ini berkaitan perubahan suatu kata. Sementara penelitian ini menggunakan metode kualitatif
studi kepustakaan. Metode kualitatif yaitu metode penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata kata tertulis, dari buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Jam ‘u At-Taksir dan Pembagiannya
Jam ‘u at-Taksir adalah sebuah kata yang menunjukkan lebih dari dua dan bentuk

jama'nya berubah daribentuk mufradnya. Bisa berubah dengan cara:
1. Menambahkan huruf

! Muhammad Muhammad Daud, Al-Arabiyah wa Ilmu Al-Lughoh Al-Hadts (Kairo: Darul
Ghorib. 2001) p. 43

2 Muhammad Azhar, Al-Azhar Pedoman Praktis Menerjemah Arab-Indonesia (Jawa Tengah:
Penerbit Ahsan Media), p.86

WY oe( (pY VTR Badall ST ) 1 1 gm) cduell G dt Y gles ¢ SaL) Lol das 3

(81]
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2. Mengurangi huruf

3. Berbeda harokat.*
Jam ‘u at-Taksir dibagi menjadi dua, yaitu Jam ‘v al-Qillah dan Jam ‘u al-Kasrah. Jam ‘u
al-Qillah pada hakikatnya menunjukkan jumlah tiga hingga sepuluh seperti 4isll merupakan
kata jama' dari kata Ol yang mengikuti wazan 4l=3l) yaitu salah satu wazan dari Jam‘u al-
Qillah, sedangkan Jam ‘u al-Kasrah menunjukkan jumlah diatas sepuluh dan seterusnya seperti
<\ yang merupakan jamak dari kata «—5 yang mengikuti wazan Ji=d, yaitu salah satu wazan

dari Jam ‘u al-Kasrah. Ada.®

1. Jam‘u al-Qillah yaitu yang menunjukan jumlah benda dengan bilangan 3-10.° Adapun

wazanya ada 4 wazan yaitu:’

a. Wazan ‘il
b. Wazan Jwsl
c. Wazan a.ba\

d. Wazan as

2. Jam‘u al-KaSrah yaitu yang menunjukan jumlah benda dengan bilangan lebih dari 10.2
Jumlah wazanya adalah 17 wazan, termasuk didalamnya Sigah Muntaha al-Jumu*’

a. Wazan & j. Wazan Ji&5

b. Wazan J.é k. Wazan Jle

c. Wazan i . Wazan Js=

d. Wazan = m. Wazan Odb

e. Wazan n. Wazan oM

f. Wazan 0. Wazan <M

g. Wazan = p. Wazan <Ml
h. Wazan s q. g 5ol (giie drpa
i. Wazan Jfﬁe

Adapun bentuk-bentuk wazan dari Sigah Muntaha al-Jumu‘ adalah :

oo Jlady b Qb Qb Plab ¢ felgd o delgd o Lolio ¢ Jolin ¢ Jolis ¢ Jooll ¢ el LIs 5 Pl

0L (b

1398 o o Yoo clgdd s sl ) Lgﬂ/u,ﬂﬂ/cx/;,-@gw\ ik
5 Baharudin Abdullah ibnu 'Agil, Terjemah Alfiyah 2, (Bandung: Sinar Baru Aglensindo, 2006) p.855
VoV Lo (Y VT (s Al S s 1 32a3) Oleas pS el Sall L) L6 ez
YYo Lo (Y oV e el s 1 S ) el sl ol T plas
VoV o c(pY N ¥ (dsY) dnkall 8 s 1 3es) (Oleng pSnT gal) Gl ¢ bl Jobs ez
YTV oo (Y Ve cssidl s 1 i) ) pdl Call Qo) i plas
(82]
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B. H.B Jassin dan Bacaan Mulia
H.B Jassin merupakan sastrawan sekaligus kritikus sastra, karya-karyanya begitu
masyhur. Selain itu, beliau juga banyak menerjemahkan karya-karya asing kedalam bahasa
Indonesia. Salah satu karya terjemahnya yang terkenal adalah “Max Havelaar” karya
Multatuli yang ditulis oleh penulis asal belanda yang menceritakan tentang kewenangan
yang ada di Lebak, Banten pada masa itu.!!
Setelah banyak menerjemahkan karya-karya asing, Beliau ingin menerjemahkan al-
Quran yang merupakan kitab suci umat Islam.
“Sebagai orang Islam, saya tertarik menerjemahkan Al-Quran”. Kata Jassin.
Keinginanya banyak mendapat berbagai macam pendapat serta menuai kontroversi.
Karena Jassin dianggap bukan seorang ahli agama Islam dan tidak memiliki kemampuan
bahasa Arab seperti para tokoh agama Islam pada umumnya.'?
Dengan segala ketekunannya Jassin berhasil menerjemahkan Al-Quran dan diberi nama
Alquranul Karim Bacaan Mulia.'?

C. Bentuk dan Wazan Jam ‘v A¢-Taksir dalam Surat An-Nur
Pada bagian ini peneliti akan menyebutkan kata-kata yang termasuk dalam Jam ‘v at-
Taksir, serta mengkalrifikasikan wazan wazannya.

1. Kata-kata yang termasuk dalam bentuk Jam ‘v al-Qillah
a. Wazan AJ»\

)
b. Wazan jiﬁ\
Jol il
c. Wazan Jusl
plos) (il (JUibl clast (Uil el elT sl (s coll o))

2. Kata-kata yang termasuk dalam bentuk Jam ‘u al-Kasrah

a. Wazan M
o) 28 (oligd
b. Wazan Js=

sl (Jemb sy

YYo Lo (Y Vo csill s ayaSKaV ) el el ol oy anf pliase 10

1 Prih Suharto, H.B Jassin Perawat Sastra Indnesia, (Jakarta Timur: Badan Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 2018). p 41

12 prih Suharto, H.B Jassin Perawat Sastra Indnesia, (Jakarta Timur: Badan Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 2018). p 42

13 Prih Suharto, H.B Jassin Perawat Sastra Indnesia, (Jakarta Timur: Badan Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, 2018). p 45
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Wazan Jle

b by colole (Jls

Wazan OMsé

g sl ¢lie dapa
Jely = 2613
Jelas = CJL;‘M
Ml = ST

D. Penerjemahan H.B Jassin

No | Jam‘u at-Taksir Ayat Terjemah Al-Quran
, Saksi (4)
1 slgs 4,6,13
e T Saksi-saksi
2 ’G\jj 6 Para istri
sl 6,12 Dirinya sendiri
lidah (15) lidah k
4 ) 15.24 ida .( 5) lidah ke
lidah (24)
5 ol 38l 15 Mulut
6 $4! 24 Tangan
7 Ja | 2431 Kaki-kaki
8 &isn | 27,29, 36,61 Rumah-rumah
9 éjjé 30,31 Kehormatan
Pandangan (31)
10 il | 31,37,43,44 Mata (37)
penglihatan (43,44)
11 NERYEN 31 Dada
12 <Ll 31,61 Ayah
13 LsLu\ 31 Putra-putra
14 BEN 31,61 Saudara-saudara
15 A 61 Kudung
16 =l 61 Kunci-kunci
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=3
17 J - 31,37 Laki-laki
18 e 1 hamba sahailya laki-
laki
19 Sl 1 hamba sahaya
g perempuan
20 c\)sg 32 Orang-orang fakir
sy
21 J 35 Perumpamaan
22 < sls 37,50 Hati
23 Jue | 39 Amal
24 BIEEN 43 Gunung-gunung
BAY
25 3 59 Anak-anak
PP ]
26 € 5l 60 Perempuan
) perempuan tua
27 | 60 Pakaian
Saudara-saudara
28 Jlss) 61 ibumu yang laki-
laki.
Saudara-saudara
29 plos) 61 ayahmu yang laki-
laki
30 S s 22 Orang Miskin
KESIMPULAN

a. ¢lg, kata ini diartikan saksi pada ayat ke-4 dan saksi-saksi pada ayat berikutnya

b. bzl
C. il
a. JaJ)
b, S
c. sldgd

h. s
i. rL»&\

j. 2ol il

(85]

Terdapat satu kata yang memiliki lebih dari dua penerjemahan yaitu:

2. Terdapat kata yang diterjemahkan dengan pengulangan kata
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d. Ll
e. Q‘;‘*;l
£o#lo%
g Jaa
Terdapat kata yang diterjemahkan dengan menyebutkan mufrodnya
a. 9\,’93’\ g. sk
b. h. Jlae|
c. A& i, Qs
d. e 1 oSl
sl
JEY)

Jadi penerjemahan yang dilakukan oleh H.B Jassin dalam surat an-Nur tidak
semua sesuai dengan teori penjamakan dalam bahasa Indobesia. Beberapa kata
mungkin lebih tepat bila diberi imbuhan beberapa, banyak, para, semua, berbagai, segala.
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